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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran ini terhadap hasil
belajar siswa di SD Negeri 53 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain One
Group Pretest-Postest. Dalam penelitian ini terlebih dahulu diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan pembelajaran lebih lanjut. selanjutnya
siswa diberikan pembelajaran dengan cara peneliti mengajarkan materi terkait kepada para
siswa, setelah selesai pebelajaran selanjutnya siswa diberikan posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Hasil uji T satu sampel menghasilkan nilai t hitung sebesar -14,081 dan nilai t
tabel sebesar 0,000. Sehingga dapat katakan bahwa nilai t hitung t tabel, dapat diambil
kesimpulan bahwa Ha diterima dengan penjelasan terdapat pengaruh nyata terhadap model
pembelajaran blended learning tipe station rotation terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA di SD Negeri 53 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa berdasarkan analisis data menggunakan SPSS 22, seluruh hasil akhir pada
data yang sudah dianalisis menunjukkan adanya pengaruh dari data tersebut. Maka dengan
demikian kesimpulan akhir yang didapatkan adalah terdapat pengaruh model pembelajaran
Blended Learning Tipe Station Rotation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA
di SD Negeri 53 Banda Aceh.

Kata Kunci: Kurikulum, Blended Learning, Station Rotation, Hasil Belajar, SPSS.

THE EFFECT OF STATION ROTATION TYPE BLENDED LEARNING MODEL ON
STUDENT LEARNING OUTCOMES IN SCIENCE SUBJECT AT SD NEGERI 53
BANDA ACEH

Abstract

This study was conducted to evaluate the impact of the Station Rotation type Blended Learning
model on student learning outcomes at SD Negeri 53 Banda Aceh. This research employs a
quantitative approach. The type of research used is experimental research with a One Group
Pretest-Posttest design. In this study, a pretest was given first to determine the students' initial
abilities before further instruction was provided. Subsequently, the students were taught the
relevant material by the researcher, and after the completion of the instruction, the students were
given a posttest to determine their learning outcomes. The one-sample T-test results produced a t-
value of -14.081 and a t-table value of 0.000. Thus, it can be said that the t-value is greater than
the t-table value, leading to the conclusion that Ha is accepted, indicating that there is a
significant effect of the Station Rotation type Blended Learning model on student learning
outcomes in the Science subject at SD Negeri 53 Banda Aceh. Based on the research results, it
can be concluded that based on data analysis using SPSS 22, all final results from the analyzed
data show an effect from the data. Therefore, the final conclusion obtained is that there is an
influence of the Station Rotation type Blended Learning model on student learning outcomes in
the Science subject at SD Negeri 53 Banda Aceh.

Keywords: Curriculum, Blended Learning, Station Rotation, Learning Outcomes, SPSS.
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PENDAHULUAN

Komponen terpenting dalam
pendidikan yang sering terabaikan adalah
kurikulum. Kurikulum, yang kompleks dan
multidimensi, merupakan jantung
pendidikan dan harus dievaluasi secara
inovatif dan dinamis sesuai perkembangan
zaman. Dengan kemajuan teknologi,
masyarakat dituntut untuk mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan. Dunia
pendidikan  harus  siap  menghadapi
perubahan ini agar generasi penerus dapat
bersaing di masa depan. Upaya yang dapat
dilakukan adalah  terus memperbaiki
kurikulum (Cholilah, 2023).

Fatirul & Walujo (2022) menyatakan

bahwa  kurikulum adalah rencana
pembelajaran  yang dirancang  untuk
menunjang proses belajar dan
mengembangkan  tingkah  laku  serta

keterampilan peserta didik. Di Indonesia,
Kurikulum Merdeka telah dikembangkan
dengan prinsip pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik, memungkinkan mereka
memilih pelajaran yang menarik. Sekolah

bertanggung  jawab mengembangkan
kurikulum sesuai kebutuhan.

Pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan  telah  mengubah  sistem

pembelajaran tradisional menjadi modern
berbasis ICT. Guru memiliki peran penting
dalam pembelajaran tatap muka, termasuk
menyampaikan  materi  dengan  jelas
(Muthmainnah & Suswandari, 2020).

IPA di SD bertujuan agar siswa
memahami alam melalui penyelidikan dan
penyajian gagasan. Namun, di SD Negeri 53
Banda Aceh, penggunaan model
pembelajaran Blended Learning Tipe
Station Rotation masih minim. Penelitian

menunjukkan bahwa metode ini
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan N-
Gain 0,54  (kategori sedang), dan
meningkatkan ~ motivasi  belajar  serta

pendidikan karakter (Ferliati, et al, 2022;
Muthmainnah & Suswandari, 2020).
Sebelum menggunakan model
Blended Learning, harus terlebih dahulu
memahami tahapan-tahapan menggunakan
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model Blended Learning seperti yang
dijelaskan oleh (Ramsay, 2001): 1) Mulai
pencarian info secara offline maupun online.
2) Mengidentifikasi, memahami, dan
mengembangkan konsep atau gagasan. 3)
Menganalisis dan menginterpretasi data dan
pengetahuan yang diperoleh dari berbagai
sumber. 4) Menggunakan fasilitas offline
atau online untuk Mengkomunikasikan ide
atau menganalisis hasil. 5) Mengembangkan
pengetahuan melalui menganalisis, diskusi,
dan membuat kesimpulan dari data yang
dikumpulkan secara online atau offline.

Hasil belajar merupakan hasil atau
kemampuan yang diperoleh individu sebagai
hasil partisipasi dalam proses pembelajaran,
yang diukur dengan nilai tes yang
diselenggarakan oleh guru pada materi
pelajaran (Leksono dan Yustitia, 2016:40).
Hasil belajar juga dipecah menjadi tiga
aspek, yaitu aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Karena peneliti mengkaji
sejaun mana hasil belajar siswa setelah
diberikan model pembelajaran Blended
Learning, maka aspek yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah aspek kognitif.

Guru adalah penentu utama mutu
pendidikan, dan keberhasilan pembelajaran
tergantung pada model pembelajaran yang
digunakan.  Banyak  sekolah  masih
menerapkan model konvensional yang
kurang efektif, sehingga diperlukan model
pembelajaran aktif seperti blended learning.
Model ini mencakup tiga station: tatap
muka, kolaboratif, dan online, yang
menggunakan media teknologi  untuk
menarik minat siswa (Mandyartha, 2020;
Husamah, 2014).

Peneliti membatasi penelitian ini pada
pengaruh Blended Learning Tipe Station
Rotation terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di SD Negeri 53 Banda
Aceh, materi cahaya dan sifatnya.
Sedangkan rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Apakah Berpengaruh Model
Pembelajaran Blended Learning Tipe
Station Rotation Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di SD
Negeri 53 Banda Aceh? dengan tujuan
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untuk  mengetahui  pengaruh  model
pembelajaran blended learning tipe station
rotation terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA di SD Negeri 53 Banda
Aceh.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 53 Banda Aceh, yang terletak di JI.
Teuku Imum Leung Bata, Kecamatan Lueng
Bata, Kota Banda Aceh. Penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester ganjil tahun
2023/2024. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif karena dalam
penelitian ini menggunakan data-data yang
dapat diolah dengan menggunakan metode
statistik (Indah et all, 2019). Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen dengan desain One Group
Pretest-Postest. Dalam penelitian ini terlebih
dahulu diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa sebelum diberikan
pembelajaran lebih lanjut. Setelah diberikan
pretest, selanjutnya  siswa  diberikan
pengajaran atau pembelajaran dengan cara
peneliti mengajarkan materi terkait kepada
para siswa, setelah selesai pebelajaran
selanjutnya siswa diberikan posttest untuk
mengetahui hasil belajar siswa.

Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design
Class Pretest | Treatment | Posttest

Eksperimen| O, X 0,
Source: Sundayana (2015).

Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 53 Banda Aceh
yang berjumlah dua kelas yaitu kelas A dan
kelas B. Sedangkan sampel penelitian ini
adalah kelas VA SD Negeri 53 Banda Aceh
dengan jumlah siswa yaitu 27 Orang yang
terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan Teknik Purposive sampling.
Alasan peneliti menggunakan Purposive
sampling  adalah karena  beberapa
pertimbangan  diantaranya; 1.  Siswa
merupakan kelas tinggi di Sekolah Dasar; 2.
Siswa sudah lebih memahami tentang materi
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ajar; 3. Siswa peringkat tinggi dan siswa
peringkat rendah di dalam kelas.

Pengumpulan data dengan pemberian
instrument soal prestest dan postest. Soal tes
yang digunakan adalah tes pilihan ganda
pretest-postes yang terdiri dari 10 butir soal
dengan alternatif jawaban a, b, c, dan d yang
berkaitan dengan materi cahaya dan
sifatnya. Soal tes tersebut akan membuat
siswa lebih mudah memahami pertanyaan
yang akan melatih pemahaman materi
pembelajaran serta langkah-langkah dalam
menjawab soal.

Setelah keseluruhan data terkumpul,
tahap selanjutnya adalah tahap pengolahan
data yang terkumpul diolah menggunakan
rumus statiktik. Teknik pengumpulan data
mengacu pada cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
Data terkumpul digunakan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Distribusi
data diuji normalitasnya terlebih dahulu,
untuk memastikan bahwa data tersebut
terdistribusi normal, dan akan melanjutkan
pemrosesan data parametrik. Uji normalitas
menggunakan rumus:

X2 = Y(0i-Ei)2
Ei

(Sundayana, 2015)

Untuk mengetahui apakah terjadi
pengaruh nodel pembelajaran Blended
Learning tipe station rotation terhadap hasil
belajar siswa, digunakan rumus uji t satu
sampel:

xD

L= o/

(Sundayana, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini, penulis akan
menguraikan data serta hasil pembahasan
mengenai “pengaruh Blended Learning Tipe
Station Rotation terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 53
Banda Aceh.” Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh dari model
pembelajaran Blended Learning terhadap
hasil belajar IPA kelas VV materi cahaya dan
sifatnya di SD Negeri 53 Banda Aceh. Hal
yang membedakan penelitian ini dengan
yang lain terletak pada proses pelaksanaan
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penelitiannya, proses pembelajaran
dilaksanakan pada satu kelas dengan desain
One Group Pretest-Postest.

Penelitian dilaksanakan secara
langsung pada hari sabtu - selasa, 13-16
Januari 2024. Tahap pelaksanaan diawali
dengan memberikan soal pretest kepada satu
kelas sampel penelitian yang bejumlah 27
orang siswa. Setelah itu  peneliti
menganalisis hasil jawaban siswa. Tahap
selanjutnya diakukan perlakuan dengan cara
mengajarkan kembali materi pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
Blended learning tipe station rotation pada
pelajaran IPA materi cahaya dan sifatnya.
Setelah dilakukan perlakuan, dilakukan
pemberian soal posttes kepada siswa untuk
melihat hasil belajar siswa. Hasil penelitian
pengaruh model pembelajaran Blended
Learning tipe station rotation terhadap hasil
belajar siswa disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2 Paired Samples Statistics

Std.

Std. Error

Mean | N | Deviation | Mean

Pair Pretest 51.11( 27 9.439( 1.817
1 Postest | 75.19| 27 10.962| 2.110
Tabel diatas merupakan deskriptif

statistik dari dua data yang sudah analisis
yaitu pretest dan postets, kolom Mean
menunjukkan skor rata-rata keaktifan siswa
pada saat menjawab soal pretest sebelum
dilakukan pemberlakuan atau dilakukan
pengajaran yaitu sebesar 51,11. Kolom
mean yang menunjukkan skor rata-rata
keaktifan siswa pada saat menjawab soal
postest setelah diberikan perlakukan yaitu
75,19.

Setelah mendapatkan data hasil dari pretest
dan posttest, maka harus dilaksanakan uji
prasyarat  analisis  menggunakan  uji
normalitas yang merupakan uji Yyang
menentukan normal atau tidaknya suatu data
sebelum diberi perlakuan. Jika pada hasil
normalitas signifikan > 0,05 maka data
tersebut dinyatakan normal. Data yang
digunakan adalah data nilai hasil pretest dan
posttest dengan  pengolahan  datanya
menggunakan SPSS 22.
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Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
Unstandardized
Residual
N 27
Normal . Mean .0000000
a,

Parameters Std._ . 8.51408836

Deviation
Most Extreme  Absolute 141
Differences Positive 141

Negative -.132
Test Statistic 141
Asymp. Sig. (2-tailed) .182°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas

diketahui nilai signifikansi 0,182 > 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal. Berikut adalah
hasil dari 27 data pengujian:

Normal P-P Piot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Postest

Expected Cum Prob
Q

Observed Cum Prob

Uji hipotesis atau uji-t bertujuan untuk
mengetahui apakah hipotesis diterima atau
ditolak. Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik Paired
Samples Test.

Hasil analisa uji-t terhadap hasil
belajar IPA siswa dapat diketahui nilai nilai
t hitung sebesar -14.081 dan untuk
signifikansi atau t tabel adalah 0,000,
dengan df sebesar 26. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa nilai t hitung < t
tabel. Berdasarkan tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran Blended Learning Tipe
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Station Rotation terhadap hasil belajar siswa
kelas 5 SD Negeri 53 Banda Aceh.

Pendapat dari peneliti juga diperkuat
pada penelitian yang telah dilakukan oleh
Ambarli (2020) menunjukkan bahwa model
Blended Learning Rotasi dengan tipe Lab
Rotation menghasilkan hasil belajar IPA
yang lebih baik dibandingkan dengan model
Blended Learning Rotasi dengan tipe
Station Rotation. Temuan tersebut juga
menunjukkan adanya hubungan antara jenis
model Blended Learning Rotasi dan tingkat
kecerdasan intrapersonal terhadap hasil
belajar IPA siswa. Siswa dengan kecerdasan
intrapersonal tinggi cenderung mendapatkan
hasil belajar IPA yang lebih baik ketika
menggunakan model Lab Rotation daripada
Station Rotation. Namun, bagi siswa dengan

kecerdasan intrapersonal rendah, model
Station Rotation lebih cenderung
meningkatkan hasil belajar IPA

dibandingkan dengan model Lab Rotation.
Hal ini menegaskan bahwa efektivitas
model Blended Learning Rotasi dalam
meningkatkan hasil belajar IPA dipengaruhi
oleh interaksi antara jenis model dan tingkat
kecerdasan intrapersonal siswa.

Pada  penelitian  lainnya  yang
dilakukan oleh Maha Dewi Sitorus pada
tahun 2018 berjudul Pengaruh Model
Blended Learning dan Minat Belajar
Terhadap Hasil Belajar PKn di Sekolah
Dasar. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, 1) Terdapat perbedaan hasil
belajar PKn antara siswa yang diajarkan
dengan model Blended Learning dan yang
diajarkan dengan model pembelajaran
langsung, dengan hasil belajar PKn yang
diajarkan dengan menggunakan model
Blended Learning lebih tinggi dibandingkan
model pembelajaran langsung Fhitung 8,70
> Ftabel 4,00. 2) Hasil belajar PKn siswa
yang memiliki minat belajar tinggi dan
siswa yang memiliki minat belajar rendah
berbeda, dengan hasil belajar PKn siswa
yang memiliki minat belajar tinggi lebih
tinggi daripada hasil belajar PKn siswa yang
memiliki minat belajar rendah Fhitung 5,01
> Ftabel 4,00.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data
hasil penelitian, pengolahan data, analisis
data, dan pembahasan terhadap hasil
penelitian, Peneliti  menemukan bahwa
berdasarkan analisis data menggunakan
SPSS 22, seluruh hasil akhir pada data yang
sudah dianalisis menunjukkan adanya
pengaruh dari data tersebut. Maka dengan
demikian kesimpulan akhir yang didapatkan
adalah terdapat pengaruh model
pembelajaran  Blended Learning Tipe
Station Rotation terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA di SD Negeri 53
Banda Aceh.

Penggunaan  model  pembelajaran
Blended Learning Tipe Station Rotation
pada proses belajar mengajar di ruang kelas
dapat membangkitkan motivasi belajar
siswa, dikarenakan model pembelajaran ini
sesuai dengan kebutuhan peserta didik itu
sendiri. Sehingga saat menerapkan model
pembelajaran ini siswa sangat antusias dan
tertarik dengan suasana belajar dan materi
ajar yang diajarkan secara kreatif. Siswa
juga tidak merasa perbedaan pada saat
belajar baik dengan guru yang mengajar
maupun denga materi yang diajarkan.
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